
Pentingnya Ilmu Sebelum Berangkat
Umrah: Bekal Ibadah yang Tak
Tergantikan

Umrah bukan sekadar perjalanan fisik ke Tanah Suci, melainkan sebuah
pengembaraan ruhani yang agung. Untuk menjalaninya dengan sempurna, seorang
muslim perlu memiliki bekal paling utama: ilmu. Tanpa pemahaman yang benar,
ibadah bisa menjadi sia-sia atau bahkan menyalahi tuntunan syariat. Maka, penting
bagi setiap calon jamaah untuk meluangkan waktu belajar sebelum berangkat ke
Baitullah. Artikel ini mengupas secara mendalam bagaimana ilmu menjadi kunci agar
ibadah Umrah benar, sah, dan penuh kekhusyukan.

 

Keutamaan Menuntut Ilmu Sebelum Beribadah

Menuntut ilmu adalah salah satu amal yang sangat dimuliakan dalam Islam. Rasulullah
صلى الله عليه وسلم  bersabda:



“Barangsiapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, Allah akan mudahkan baginya
jalan menuju surga.” (HR. Muslim)

Sebelum menunaikan Umrah, menuntut ilmu menjadi bagian dari persiapan ruhani
yang utama. Tanpa ilmu, seseorang bisa salah niat, salah pelaksanaan, atau bahkan
meremehkan adab-adab yang justru menjadi kunci diterimanya amal.

Ilmu memberikan arahan yang benar—bukan hanya soal rukun dan wajib Umrah,
tetapi juga mengajarkan makna spiritual yang terkandung di dalamnya. Ibadah yang
dijalankan dengan ilmu akan jauh lebih bernilai dan mendalam.

 

Memahami Tata Cara Umrah Secara Detail

Rukun dan wajib Umrah tidak bisa dilakukan secara sembarangan. Meskipun terkesan
sederhana, setiap tahapan memiliki ketentuan tersendiri yang harus dipahami secara
rinci.

Contoh sederhana: niat ihram, yang harus dilakukan dari miqat, tidak boleh
dilewatkan. Atau thawaf, yang harus dimulai dan diakhiri dari Hajar Aswad, serta
dilakukan tujuh putaran dengan urutan yang benar. Tanpa pemahaman mendalam,
kesalahan teknis seperti ini bisa membuat ibadah kurang sah atau tidak sempurna.

Oleh karena itu, sangat penting untuk membaca panduan resmi, menonton video tata
cara, atau mengikuti sesi belajar dari pembimbing yang terpercaya agar seluruh
proses Umrah bisa dilakukan sesuai tuntunan Rasulullah صلى الله عليه وسلم .

 

Mengetahui Larangan dan Kesalahan Umum

Banyak jamaah yang kurang memahami larangan selama ihram atau melakukan
kesalahan karena mengikuti tradisi, bukan tuntunan syar’i. Beberapa kesalahan umum
antara lain:

Mencukur rambut sebelum waktunya

Berfoto di tengah thawaf

Membawa pulang air zamzam berlebihan secara sembunyi-sembunyi



Melakukan thawaf sambil bermain HP atau bersenda gurau

Larangan ihram seperti memakai wewangian, memotong kuku, atau menutup kepala
(bagi pria) seringkali dilanggar karena kurangnya ilmu. Akibatnya, jamaah bisa terkena
dam (denda), bahkan ibadahnya menjadi tidak sah.

Dengan belajar sejak awal, kesalahan ini bisa dihindari dan ibadah pun menjadi lebih
tenang serta diterima Allah SWT.

 

Mengikuti Bimbingan Manasik Umrah

Salah satu cara terbaik untuk mendapatkan ilmu praktis adalah melalui bimbingan
manasik Umrah. Program ini biasanya diselenggarakan oleh biro perjalanan sebelum
keberangkatan, dan berisi simulasi langsung mengenai rukun-rukun ibadah, doa-doa,
serta adab selama di Tanah Suci.

Manasik juga memberikan kesempatan untuk bertanya langsung kepada ustaz atau
pembimbing, sehingga calon jamaah lebih percaya diri saat melaksanakan Umrah
nantinya. Selain itu, peserta bisa mendapatkan catatan penting dan tips-tips praktis
seperti:

Bagaimana mengatur waktu thawaf saat masjid penuh

Cara menjaga barang bawaan saat sa’i

Waktu terbaik berdoa di Multazam

Manasik bukan sekadar formalitas, melainkan sarana penting untuk membangun
kesiapan spiritual dan teknis secara menyeluruh.

 

Ilmu sebagai Bekal agar Ibadah Lebih Sah dan Khusyuk

Ilmu menjadikan ibadah bukan hanya sah menurut syariat, tetapi juga khusyuk dan
menyentuh hati. Ketika seseorang memahami makna thawaf sebagai simbol
kebulatan tekad mengelilingi Allah sebagai pusat hidupnya, atau sa’i sebagai lambang
perjuangan dan doa seperti Hajar, maka ibadah yang dilakukan akan jauh dari rasa
bosan atau sekadar rutinitas.



Dengan ilmu, jamaah tidak hanya sibuk mengejar ritual, tetapi juga mampu merenungi
nilai-nilai spiritual di setiap langkahnya. Inilah yang menjadikan Umrah sebagai ibadah
yang melekat dalam hati, bukan hanya dalam ingatan.

 

Penutup
Ilmu adalah cahaya yang membimbing langkah ibadah agar tidak tersesat. Sebelum
menuju Tanah Suci, pastikan diri telah dibekali pemahaman yang benar, agar Umrah
tidak hanya sah secara hukum, tapi juga menggugah secara spiritual. Jangan sia-
siakan kesempatan emas ini hanya karena lalai menuntut ilmu. Sesungguhnya,
Umrah yang berilmu lebih mulia daripada Umrah yang sekadar dilakukan.

 

Terima kasih telah membaca

 

Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMu!

https://www.youtube.com/@UmrahBersamaMu

